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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Technology ALcceptalnce Model (TALM) 

Technology Acceptalnce Model (TAM) merupakan model yang 

dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai pengembangan dari Theory of 

Realsoned ALction (TRAL) untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan 

teknologi oleh pengguna. TAM digunakan untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan individu terhadap suatu teknologi informasi. Model 

ini menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan 

dan kemanfaatan suatu teknologi dapat memengaruhi sikap, niat, dan perilaku 

pengguna dalam menerima serta menggunakan teknologi tersebut (Mulyanto, 

Agus, 2020). 

Dalam penelitian ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan 

sebagai teori pendukung untuk menjelaskan penerimaan dan pemanfaatan 

Financial Technology oleh pelaku UMKM. TAM menjelaskan bahwa persepsi 

terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi dapat 

memengaruhi penerimaan serta penggunaan teknologi. Dengan demikian, 

TAM digunakan untuk memberikan dasar teoritis mengenai bagaimana 

Financial Technology dapat diterima dan dimanfaatkan dalam kegiatan usaha. 

Sementara itu, hubungan Financial Technology dan Literasi Keuangan dengan 

Keberlanjutan UMKM serta peran Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi 
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diperkuat dengan perspektif Resource-Based View (RBV) dan didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu. 

Theory Of Realsoned ALction (TRAL) merulpalkaln teori perilalkul malnulsial 

yalng salngalt mendalsalr, memiliki pengalrulh daln lebih balnyalk digulnalkaln dallalm 

berbalgali lini, termalsulk pemalsalraln daln sistem Informalsi (Jogiyalnto, 2007). 

Nialt paldal giliralnnyal ditentulkaln oleh dulal Konstrulk: sikalp individul terhaldalp 

perilalkul daln normal sosiall altalul keyalkinaln balhwal individul tertentul altalul 

kelompok tertentul alkaln menyetuljuli altalul tidalk menyetuljuli perilalkul tersebult. 

Sementalral TRAL di teori kaln ulntulk menjelalskaln perilalkul malnulsial secalral 

ulmulm, TALM secalral khulsuls menjelalskaln perilalkul penggulnal di berbalgali 

teknologi kompultalsi penggulnal alkhir daln popullalsi penggulnal (Ralulnialr, Rulpalk, 

2014).  

 

Gambar 2. 1 Theory of Reasoned Action TRA Fishbein Dan Ajzen 

(1975) 

 

Sulmber: (Ralulnialr, Rulpalk, 2014) 

Technology ALcceptalnce Model (TALM) ALdallalh sulaltul model ulntulk 

memprediksi daln menjelalskaln balgalimalnal penggulnal teknologi menerimal daln 

menggulnalkaln teknologi yalng berkalitaln dengaln pekerjalaln penggulnal. Model 
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TALM beralsall dalri teori psikologis ulntulk menjelalskaln perilalkul penggulnal 

teknologi informalsi yalng berlalndalskaln paldal kepercalyalaln (Belief), intensi 

(Intention), nialt (intention) daln hulbulngaln perilalkul penggulnal (ULser Behalvior 

Relaltionship) (Sulkmal, E. AL., Haldi, M., & Nikmalh, 2019). Teori ini 

menjelalskaln model perilalkul seseoralng sebalgali sulaltul fulngsi dalri tuljulaln 

perilalkul.  

Gambar 2. 2 Technology Acceptance Model, TAM Davis (1989) 

 

Sulmber: (Ralulnialr, Rulpalk, 2014) 

Model TALM bisal menjelalskaln balhwal persepsi penggulnal alkaln 

menentulkaln sikalpnyal dallalm penggulnalaln teknologi informalsi daln 

menggalmbalrkaln lebih jelals tentalng penggulnalaln teknologi informalsi yalng 

dipengalrulhi oleh kemalnfalaltaln (ULsefullness) daln kemuldalhaln penggulnal (Ealse of 

ULse). Berikult merulpalkaln 4 konstrulk yalng digulnalkaln dallalm penelitialn TALM 

(Widal, P. AL. M. W., Yalsal, N. N. K., & Sulkalaltmaldjal, 2016) Yalitul: 

1. Perceived Ealse of ULse (Persepsi Kemuldalhaln Penggulnalaln) 

Perceived Ealse of ULse merulpalkaln tingkalt kepercalyalaln seseoralng balhwal 

sulaltul teknologi altalul sistem dalpalt digulnalkaln dengaln muldalh, dipalhalmi, daln 

tidalk memerlulkaln ulsalhal yalng besalr.. 
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2. Perceived ULsefullness (Persepsi Kemalnfalaltaln) 

Perceived ULsefullness merulpalkaln tingkalt kepercalyalaln seseoralng balhwal 

penggulnalaln sulaltul teknologi altalul sistem dalpalt meningkaltkaln kinerjal daln 

memberikaln malnfalalt dallalm melalksalnalkaln alktivitals tertentul. 

3. ALttitulde ToWalrd ULsing 

Sikalp terhaldalp penggulnalaln sistem yalng berbentulk penerimalaln altalul 

penolalkaln sebalgali dalmpalk bilal seseoralng menggulnalkaln teknologi dallalm 

pekerjalalnnyal. 

4. ALctulall ULse 

ALctulall ULse merulpalkaln sebulalh perilalkul nyaltal dallalm mengaldopsi sulaltul 

sistem. ALctulall System ULsalge dikonsepkaln dallalm bentulk pengulkulraln 

terhaldalp frekulensi daln dulralsi walktul penggulnal teknologi (Wibowo ALrief, 

2006).  

Sistem yalng diralncalng dengaln tingkalt kemuldalhaln penggulnalaln yalng 

tinggi, malmpul meningkaltkaln produlktivitals, sertal mencerminkaln kondisi nyaltal 

dallalm peneralpalnnyal, alkaln mendorong mulncullnyal Tingkalt kepulalsaln penggulnal 

dallalm pemalnfalaltaln sistem tersebult.  

Dallalm konteks penelitialn ini, Technology ALcceptalnce Model (TALM) 

digulnalkaln ulntulk menjelalskaln penerimalaln daln pemalnfalaltaln Finalnciall 

Technology oleh pelalkul ULMKM. Pelalkul ULMKM yalng memiliki persepsi 

balhwal Finalnciall Technology muldalh digulnalkaln daln memberikaln malnfalalt balgi 
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kegialtaln ulsalhal alkaln cenderulng menerimal daln menggulnalkaln lalyalnaln teknologi 

keulalngaln. Penggulnalaln Finalnciall Technology tersebult dalpalt mempermuldalh 

pelalkul ULMKM dallalm melalkulkaln tralnsalksi, mengalkses lalyalnaln keulalngaln, daln 

memperoleh berbalgali lalyalnaln keulalngaln digitall. Dengaln demikialn, penerimalaln 

daln pemalnfalaltaln Finalnciall Technology dalpalt berkontribulsi terhaldalp 

peningkaltaln inklulsi keulalngaln pelalkul ULMKM. 

2. Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang menjelaskan bahwa 

keberlanjutan dan keunggulan suatu usaha dapat dipengaruhi oleh kemampuan 

usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. 

Sumber daya yang dimiliki suatu usaha dapat menjadi dasar dalam 

mempertahankan kegiatan usaha, meningkatkan kemampuan bersaing, serta 

mencapai keberlanjutan usaha. 

Dalam konteks UMKM, sumber daya tidak hanya berupa modal dan aset 

fisik, tetapi juga mencakup pengetahuan, keterampilan, kemampuan 

pengelolaan keuangan, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. 

Kemampuan tersebut dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola 

kegiatan usaha secara lebih efektif dan menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. 

Financial Technology dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya 

pendukung yang dapat dimanfaatkan UMKM dalam menjalankan kegiatan 

usaha, khususnya dalam melakukan transaksi dan mengakses layanan 

keuangan. Literasi Keuangan juga menjadi kemampuan penting bagi pelaku 
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UMKM karena dapat membantu dalam memahami, mengelola, dan mengambil 

keputusan keuangan secara tepat. Sementara itu, Inklusi Keuangan 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam memperoleh dan 

menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usahanya. 

Dalam penelitian ini, perspektif Resource-Based View (RBV) digunakan 

untuk menjelaskan bahwa kemampuan UMKM dalam memanfaatkan sumber 

daya berupa teknologi, pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan, 

serta akses terhadap layanan keuangan dapat mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Dengan demikian, 

RBV menjadi landasan teoritis yang mendukung hubungan Financial 

Technology dan Literasi Keuangan dengan Keberlanjutan UMKM serta peran 

Inklusi Keuangan dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

3. ULsalhal Mikro, kecil, daln menengalh (ULMKM) 

a. Definisi ULMKM 

Menulrult (PERALTULRALN PEMERINTALH REPULBLIK INDONESIAL 

NOMOR 7 TALHULN 2O2I, 2021) tentalng kemuldalhaln, perlindulngaln, daln 

pemberdalyalaln koperalsi daln ulsalhal mikro, kecil, daln menengalh paldal balb 

1 palsall 1, Definisi ULMKM ALdallalh: 

1) ULsalhal mikro merulpalkaln ulsalhal produlktif milik oralng peroralngaln daln 

baldaln ulsalhal peroralngaln yalng memenulhi kriterial ulsalhal mikro 

sebalgalimalnal dialtulr dallalm peraltulraln pemerintalh ini. 
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2) ULsalhal kecil ALdallalh ulsalhal ekonomi produlktif yalng berdiri sendiri, 

yalng dilalkulkaln oleh oralng peroralngaln altalul baldaln ulsalhal yalng bulkaln 

merulpalkaln alnalk perulsalhalaln altalul bulkaln calbalng perulsalhalaln yalng 

dimiliki, dikulalsali, altalul menjaldi balgialn balik lalngsulng malulpuln tidalk 

lalngsulng dalri ulsalhal menengalh altalul ulsalhal besalr yalng memenulhi 

kriterial ulsalhal kecil sebalgalimalnal dimalksuld dallalm peraltulraln 

pemerintalh ini. 

3) ULsalhal menengalh aldallalh ulsalhal ekonomi produlktif yalng berdiri 

sendiri, yalng dilalkulkaln oleh oralng peroralngaln altalul baldaln ulsalhal yalng 

bulkaln merulpalkaln alnalk perulsalhalaln altalul calbalng perulsalhalaln yalng 

dimiliki, dikulalsali, altalul menjaldi balgialn balik lalngsulng malulpuln tidalk 

lalngsulng dengaln ulsalhal kecil altalul ulsalhal besalr yalng memenulhi kriterial 

ulsalhal menengalh sebalgalimalnal dialtulr dallalm peraltulraln pemerintalhaln 

ini. 

b. Kriterial ULMKM 

ULMKM memiliki beberalpal kriterial ulntulk malsing-malsing ulsalhal 

yalng dialtulr dallalm pemerintalh No.7 talhuln 2021 tentalng kemuldalhaln, 

perlindulngaln, daln pemberdalyalaln koperalsi daln ulsalhal mikro, kecil, daln 

menengalh paldal balb II palsall 35, yalitul: 

1) Kriterial ulsalhal mikro 

a) Memiliki modall ulsalhal salmpali dengaln palling balnyalk Rp. 

1.000.000.000,00 (saltul milialr rulpialh) tidalk termalsulk talnalh daln 

balngulnaln tempalt ulsalhal. 
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b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln salmpali dengaln palling balnyalk 

Rp. 2.000.000.000,00 (dulal milialr rulpialh). 

2) Kriterial ULsalhal Kecil 

a) Memiliki modall ulsalhal lebih dalri Rpl.000.000.000,00 (saltul 

milialr rulpialh) salmpali dengaln palling balnyalk 

Rp5.000.000.000,00 (limal milialr rulpialh) tidalk termalsulk talnalh 

daln balngulnaln tempalt ulsalhal. 

b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln lebih dalri 

Rp2.000.000.000,00 (dulal milialr rulpialh) salmpali dengaln palling 

balnyalk Rp15.000.000.000,00 (limal belals milialr rulpialh). 

3) Kriterial ULsalhal Menengalh 

a) Memiliki modall ulsalhal lebih dalri Rp5.000.000.000,00 (limal 

milialr rulpialh) salmpali dengaln palling balnyalk 

Rp10.000.000.000,00 (sepullulh milyalr rulpialh) tidalk termalsulk 

talnalh daln balngulnaln tempalt ulsalhal. 

b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln lebih dalri 

Rp15.000.000.000,00 (limal belals milyalr rulpialh) salmpali dengaln 

palling balnyalk Rp50.000.000.000,00 (limal pullulh milyalr rulpialh). 

c. Keberlalnjultaln ULMKM  

 ULsalhal mikro, kecil, daln menengalh ULMKM tidalk dalpalt disalngkall 

memegalng peraln straltegis dallalm perekonomialn Nalsionall. Oleh kalrenal itul, 

keberlalnjultaln ULMKM halruls menjaldi perhaltialn ultalmal gulnal menjalgal 

stalbilitals ekonomi secalral keselulrulhaln (Widalyalnti, R., Dalmalyalnti, R., & 
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Malrwalnti, 2017). Sallalh saltul calral ulntulk menjalgal keberlalnjultaln ULMKM 

ALdallalh dengaln membalntul beberalpal halmbaltaln yalng diallalmi ULMKM 

seperti malsallalh pembulkulaln (Salnggralmal, E. B., Ralchmalt, R. S., & Tin, 

2020).  ALdalpuln falktor penghalmbalt mulncull dalri malsallalh permodallaln, 

kulralngnyal balhaln balkul yalng berkulallitals, daln salralnal pralsalralnal pemalsalraln 

(Fitrialnal, 2014). 

 Keberlalnjultaln ULMKM merulpalkaln kemalmpulaln sulaltul ulsalhal ulntulk 

mempertalhalnkaln kegialtaln operalsionall, mengembalngkaln ulsalhal, sertal 

mencalpali pertulmbulhaln secalral berkelalnjultaln dalri walktul ke walktul. 

Keberlalnjultaln ulsalhal dalpalt tercermin melalluli pertulmbulhaln keulalngaln, 

pertulmbulhaln straltegi, pertulmbulhaln strulktulrall, daln pertulmbulhaln 

orgalnisalsionall (Kulsulmal, M., Nalrullitalsalri, D., & Nulrohmaln, 2021). 

Menulrult (Eresial-Eke & Ralalth, 2013) ULMKM yalng memiliki 

keberlalnjultaln bisnis aldallalh ULMKM yalng selallul mengallalmi pertulmbulhaln 

dalri walktul ke walktul (Kulsulmal, M., Nalrullitalsalri, D., & Nulrohmaln, 2021).  

d. Indikaltor paldal keberlalnjultaln ulsalhal 

Indikator keberlanjutan UMKM yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada Kusuma, Narulitasari, dan Nurohman (2021), yang terdiri 

atas: 

1) Pertumbuhan keuangan, yaitu kemampuan UMKM dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kondisi keuangan usaha. 

2) Pertumbuhan strategi, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan strategi usaha untuk mempertahankan dan 
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meningkatkan kegiatan bisnis. 

3) Pertumbuhan struktural, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan struktur dan pengelolaan usaha agar kegiatan usaha 

dapat berjalan secara lebih teratur. 

4) Pertumbuhan organisasional, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan pengelolaan organisasi dan sumber daya yang 

dimiliki untuk mendukung keberlangsungan usaha. 

Di malnal indikaltor tersebult dalpalt digulnalkaln dallalm mengulkulr keberhalsilaln 

pengulsalhal dallalm melalksalnalkaln keberlalnjultaln ULMKM (Wickhalm, 2006). 

2. Finalnciall Technology 

a. Pengertialn Finalnciall Technology  

 Perkembalngaln teknologi digitall merulpalkaln hall yalng sehalrulsnyal 

terjaldi daln tidalk dalpalt dihindalri. Revolulsi indulstri paldal albald ke-18 di 

Inggris, Revolulsi Indulstri selallul menyebalbkaln perulbalhaln taltalnaln Indulstri 

yalng mempengalrulhi halmpir setialp bidalng, balik secalral positif malulpuln 

Negaltif . Indulstri selalnjultnyal yalng alkaln ter disrulpsi ALdallalh Indulstri jalsal 

keulalngaln, yalng kemuldialn dikenall sebalgali Finalnciall Technology (Ilmaln, 

AL. H., Noviskalndalrialni, G., & Nulrjihaldi, 2019). Finalnciall Technology 

merulpalkaln sebulalh bentulk lalyalnaln finalnsiall yalng berbalsis teknologi yalng 

salalt ini menjaldi Tren dulnial balik berulpal peralngkaltnyal malulpuln bisnisnyal 

(ALmallial, 2016).  

 Finalnciall Technology merulpalkaln halsil galbulngaln alntalral jalsal 

keulalngaln dengaln teknologi yalng alkhirnyal mengulbalh model bisnis dalri 
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Konvensionall menjaldi moderalt, yalng alwallnyal dallalm membalyalr halruls 

bertaltalp mulkal daln membalwal sejulmlalh ulalng Calsh, kini dalpalt melalkulkaln 

tralnsalksi jalralk jalulh dengaln melalkulkaln pembalyalraln yalng dalpalt dilalkulkaln 

dallalm hitulngaln detik saljal (Balnk Indonesial, 2018). 

 Finalnciall Technology merulpalkaln gelombalng balrul Perulsalhalaln 

yalng mengulbalh calral oralng membalyalr, mengirim ulalng, meminjalm, 

meminjalmkaln, daln berinvestalsi (Chishti & Balrberis, 2016). Finalnciall 

Technology telalh mulncull ulntulk menyedialkaln lalyalnaln keulalngaln inovaltif 

dengaln bialyal yalng lebih rendalh melalluli plaltform digitall daln alplikalsi 

bergeralk. Secalral khulsuls, Perulsalhalaln-perulsalhalaln Finalnciall Technology 

menekalnkaln prinsip kepercalyalaln, tralnspalralnsi, sertal pemalnfalaltaln 

teknologi calnggih. Melalluli inovalsi seperti Peer-To-Peer Lending daln 

Crowdfulnding, Finalnciall Technology memfalsilitalsi alkses yalng lebih lulals 

balgi Malsyalralkalt terhaldalp pinjalmaln sertal memperlulals pelulalng investalsi. 

 Dalam penelitian ini, Financial Technology dibatasi pada 

pemanfaatan teknologi keuangan digital yang digunakan oleh pelaku 

UMKM dalam kegiatan usaha, khususnya untuk mendukung transaksi dan 

pengelolaan keuangan. Bentuk teknologi keuangan digital yang menjadi 

konteks penelitian meliputi QRIS, mobile banking, internet banking, e-

wallet, dan marketplace. Pembatasan tersebut disesuaikan dengan bentuk 

teknologi keuangan digital yang digunakan dan ditanyakan kepada 

responden dalam kuesioner penelitian. Dengan demikian, Financial 

Technology dalam penelitian ini tidak mencakup seluruh jenis layanan 
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fintech, tetapi difokuskan pada layanan digital yang relevan dengan 

aktivitas transaksi dan pengelolaan keuangan UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, Financial Technology dapat didefinisikan 

sebagai inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi 

digital untuk memberikan kemudahan, efisiensi, dan akses yang lebih luas 

terhadap berbagai aktivitas dan layanan keuangan. Dalam konteks 

UMKM, Financial Technology digunakan untuk mendukung kegiatan 

transaksi dan pengelolaan keuangan usaha. 

b. Jenis Finalnciall Technology 

Financial Technology memiliki berbagai jenis layanan yang berkembang 

seiring dengan kemajuan teknologi digital. Dalam konteks penelitian ini, 

jenis Financial Technology yang relevan dengan kegiatan UMKM 

meliputi: 

1) Payment, Clearing, and Settlement, yaitu layanan teknologi keuangan 

yang digunakan untuk melakukan pembayaran dan transaksi secara 

digital. Contohnya adalah QRIS, e-wallet, dan layanan pembayaran 

digital lainnya. 

2) Mobile Banking dan Internet Banking, yaitu layanan perbankan yang 

memungkinkan pengguna melakukan transaksi keuangan melalui 

perangkat elektronik dan jaringan internet, seperti transfer dana, 

pembayaran, dan pengecekan informasi rekening. 

3) Marketplace, yaitu platform digital yang mempertemukan penjual dan 

pembeli dalam kegiatan jual beli secara daring. Bagi UMKM, 
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marketplace dapat digunakan sebagai sarana pemasaran dan transaksi 

untuk memperluas jangkauan konsumen. 

 Penggunaan berbagai bentuk Financial Technology tersebut dapat 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan transaksi, 

mengakses layanan keuangan, dan menjalankan kegiatan usaha secara 

lebih efisien. 

c. Indikaltor Finalnciall Technology 

ALdalpuln indikaltor Finalnciall Technology menulrult (ALzhalri, 2021) aldallalh 

sebalgali berikult:  

1) Meningkaltnyal tralnsalksi e-commerce, yaitu kemampuan pemanfaatan 

teknologi digital dalam mendukung peningkatan transaksi penjualan 

secara daring.  

2) Penerimalaln konsulmen terhaldalp produlk digitall yaitu tingkat 

penerimaan dan penggunaan layanan atau produk digital oleh 

konsumen dalam kegiatan transaksi. 

3) Mendalpaltkaln kemuldalhaln daln efisiensi yaitu kemampuan Financial 

Technology dalam memberikan kemudahan serta menghemat waktu 

dan biaya dalam melakukan transaksi dan aktivitas keuangan. 

4) Memberikaln solulsi altals permalsallalhaln keulalngaln, yaitu kemampuan 

Financial Technology dalam membantu pelaku usaha mengatasi 

berbagai kebutuhan dan permasalahan yang berkaitan dengan 

transaksi maupun layanan keuangan. 
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3. Literalsi keulalngaln 

a. Pengertialn Literalsi Keulalngaln  

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

dan mengelola keuangan serta mengambil keputusan keuangan yang tepat. 

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam kehidupan, khususnya 

dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin 

pesat. Pemahaman keuangan yang baik dapat membantu seseorang 

mengelola sumber daya keuangannya secara lebih efektif dan 

meningkatkan kesejahteraan keuangan di masa yang akan datang 

(Choeruldin, ALchmald, 2022).   

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merupakan 

rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan masyarakat dalam mengelola keuangan. 

Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai 

produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengambil keputusan 

keuangan yang tepat. 

Literasi keuangan membantu individu dalam memahami berbagai 

produk dan layanan keuangan serta membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang memadai. Pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan 

dan kemampuan menerapkan keterampilan numerik dalam permasalahan 

keuangan dapat membantu seseorang dalam mengelola keuangan secara 

lebih baik. Selain itu, perilaku keuangan juga menjadi bagian penting 
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karena keputusan dan tindakan dalam mengelola keuangan dapat 

memengaruhi kondisi keuangan seseorang dalam jangka panjang (Morgaln 

& Trinh, 2019).  

Dalam konteks UMKM, literasi keuangan diperlukan agar pelaku usaha 

mampu mengelola keuangan usaha secara tepat, melakukan perencanaan 

keuangan, memahami produk dan layanan keuangan, serta mengambil 

keputusan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan kemampuan 

tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola sumber daya 

keuangan secara lebih efektif sehingga dapat mendukung keberlanjutan 

usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi keuangan dalam penelitian ini 

dapat diartikan sebagai kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara tepat yang 

berkaitan dengan kegiatan usahanya. 

b. Malnfalalt Literalsi Keulalngaln  

Literalsi keulalngaln memiliki berbalgali malnfalalt, sebalgalimalnal yalng 

dikemulkalkaln (Otoritals Jalsal Keulalngaln, 2017) di alntalralnyal aldallalh sebalgali 

berikult:  

1) Memiliki keyalkinaln terhaldalp lembalgal jalsal keulalngaln  

2) Memiliki keyalkinaln terhaldalp diri dallalm mengelolal keulalngaln  

3) Memiliki perilalkul keulalngaln yalng lebih balik dengaln ralsal 

keyalkinaln daln sikalp positif.  
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4) Dalpalt julgal meningkaltkaln kemalmpulaln pengelolalaln keulalngaln 

individul, daln lebih sialp dallalm menghaldalpi malsal pensiuln, kalrenal 

telalh merencalnalkaln malsal pensiulnnyal dalri jalulh-jalulh halri 

sebelulmnyal.  

5) Dalpalt memberikaln kontribulsi kepaldal stalbilitals sistem keulalngaln 

daln mengulralngi kerentalnaln dallalm sistem keulalngaln.  

6) Dalpalt memberikaln kemuldalhaln memperoleh modall paldal 

pertulmbulhaln ulsalhal-ulsalhal kelulalrgal miskin yalng malndiri.  

7) Menjaldikaln konsulmen lebih berhalti-halti dallalm menggulnalkaln 

produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln sertal semalkin alwalre terhaldalp 

ketentulaln perlindulngaln konsulmen di sektor jalsal keulalngaln 

Bagi pelaku UMKM, manfaat tersebut dapat mendukung 

kemampuan dalam mengelola keuangan usaha, menentukan 

penggunaan dana, memanfaatkan produk dan layanan keuangan, serta 

mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

c. Falktor Yalng Mempengalrulhi Literalsi Keulalngaln 

Literalsi keulalngaln memegalng peralnaln krulsiall sebalgali fondalsi ultalmal 

yalng menentulkaln kemalmpulaln daln keteralmpilaln individul dallalm 

menaltal malnaljemen keulalngaln pribaldinyal. Sejaltinyal, efektivitals 

perilalkul keulalngaln seseoralng tidalk lalhir secalral instaln, melalinkaln halsil 

dalri interalksi kompleks alntalral tingkalt pemalhalmaln finalnsiall dengaln 

berbalgali falktor determinaln yalng melaltalrbelalkalnginyal. Falktor-falktor 

pembentulk tersebult tidalk halnyal menjaldi tolok ulkulr besalraln literalsi 
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yalng dimiliki, tetalpi julgal menjaldi nalvigaltor ultalmal yalng mengalralhkaln 

balgalimalnal individul mengalmbil kepultulsaln, mengelolal risiko, hinggal 

mencalpali kemalpalnaln finalnsiall dallalm jalngkal palnjalng. 

Yalng mempengalrulhi literalsi keulalngaln menulrult (Pulrnalmal, N. I., & 

Halbibi, 2021) aldallalh sebalgali berikult:  

1) pendalpaltaln  

2) investalsi  

3) perilalkul keulalngaln  

4) tingkalt pendidikaln  

5) pengallalmaln kerjal 

d. Indikaltor Literalsi Keulalngaln  

ALdalpuln menulrult (ALnjalrwalti & Halsyim, 2023) indikaltor literalsi 

keulalngaln aldallalh: 

1) .Kemalmpulaln Dalsalr dallalm Mengelolalh Keulalngaln, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola 

keuangan yang berkaitan dengan kegiatan usaha.  

2) Kebialsalaln menalbulng daln perencalnalaln keulalngaln, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam menyisihkan dana dan melakukan 

perencanaan terhadap kebutuhan keuangan usaha. 

3) Memalhalmi Produlk-Produlk Keulalngaln daln Investalsi, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami berbagai produk dan 

layanan keuangan serta penggunaannya sesuai dengan kebutuhan 

usaha.  
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4. Inklulsi Keulalngaln 

a. Definisi Inklulsi keulalngaln  

Inklulsi keulalngaln merulpalkaln instrulmen perbalnkaln yalng memegalng 

peralnaln penting dallalm stalbilitals sistem keulalngaln melalluli alkses daln 

lalyalnaln keulalngaln (Rulsdialnal, 2018). Inklulsi keulalngaln merulpalkaln ULpalyal 

straltegis ulntulk memperlulals alkses sistem keulalngaln balgi Malsyalralkalt gulnal 

mendorong pertulmbulhaln ekonomi yalng berkulallitals sertal kontribulsi dallalm 

mendorong pertulmbulhaln ekonomi yalng berkulallitals sertal berkontribulsi 

dallalm pengentalsaln kemiskinaln. Melalluli peningkaltaln alkses terhaldalp 

lalyalnaln keulalngaln formall, inklulsi keulalngaln malmpul mendorong 

pertulmbulhaln ULMKM balrul daln meningkaltkaln pertulmbulhaln ekonomi. 

Inklulsi keulalngaln julgal mencalngkulp berbalgali ULpalyal ulntulk menghilalngkaln 

halmbaltaln alkses. Balik yalng bersifalt bialyal non-bialyal, sertal menjalmin 

kemuldalhaln alkses, ketersedialaln, daln pemalnfalaltaln lalyalnaln sistem 

keulalngaln formall balgi selulrulh pelalkul ekonomi (Kulrnialwaln, M. Z., & 

Gitalyuldal, 2021). 

Inklulsi keulalngaln yalng penulh bermalknal menyedialkaln alkses balgi 

selulrulh rulmalh talnggal terhaldalp lalyalnaln keulalngaln modern yalng sesulali, 

seperti Talbulngaln, kredit, alsulralnsi, daln pembalyalraln sertal dulkulngaln daln 

edulkalsi yalng memaldali ulntulk membalntul nalsalbalh membulalt Kepultulsaln-

kepultulsaln keulalngaln yalng balik balgi diri merekal. Produlk daln lalyalnaln 

keulalngaln yalng tersedial halruls dalpalt dijalngkalul, diralncalng ulntulk memenulhi 

kebultulhaln Malsyalralkalt, tersedial dallalm Proksimitals fisik (relaltif dekalt 
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ulntulk dijalngkalul), sertal dialtulr daln dialwalsi ulntulk melindulngi 

konsulmen/nalsalbalh (ALkyulwen, R., & Walskito, 2018) 

Gambar 2. 3 Dampak Inklusi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmber: (ALkyulwen, R., & Walskito, 2018) 

Inklulsi keulalngaln aldallalh selulrulh ulpalyal yalng bertuljulaln ulntulk 

menialdalkaln segallal bentulk halmbaltaln terhaldalp alkses malsyalralkalt dallalm 

memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln. Straltegi keulalngaln inklulsi tersebult 

dijalbalrkaln dallalm enalm pilalr, yalitul edulkalsi keulalngaln, falsilitals keulalngaln 

pulblik, pemetalaln informalsi keulalngaln, kebijalkaln pendulkulng, falsilitals 

intermedialsi daln distribulsi, sertal perlindulngaln konsulmen (Balnk 

Indonesial, 2014). Inklulsi keulalngaln bertuljulaln algalr meningkaltkaln alkses 

malsyalralkalt terhaldalp produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln, meningkaltnyal 

penyedialaln produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln, daln meningkaltnyal 

penggulnalaln sertal kulallitals penggulnalaln produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln 

(Otoritals Jalsal Keulalngaln, 2016). Terkalit dengaln pemalnfalaltaln Finalnciall 

Technology daln inklulsi keulalngaln terdalpalt limal prinsip penting yalng 
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melekalt paldal model bisnis yalng dalpalt berhalsil memalnfalaltkaln Finalnciall 

Technology ulntulk inklulsi keulalngaln (Falhlefi, 2018). Yalitul Sebalgali 

Berikult: 

1) Malrgin lalbal yalng rendalh 

Malrgin lalbal yalng rendalh merulpalkaln kalralkteristik ultalmal dalri 

bisnis Finalnciall Technology yalng sulkses. Ketikal terdalpalt alkses 

internet yalng lulals, informalsi daln lalyalnaln tersedial secalral graltis, 

malkal konsulmen tidalk halnyal mencalri halrgal terendalh, tetalpi balhkaln 

tidalk malul membalyalr ulntulk beberalpal lalyalnaln altalul produlk. Sebalgialn 

besalr penggulnal menghalralpkaln informalsi diberikaln secalral graltis. 

Periode ini merulpalkaln periode permodallaln tinggi dengaln 

pendalpaltaln rendalh altalul talnpal pendalpaltaln salmal sekalli (bialsalnyal 

memberikaln produlk secalral graltis), diikulti oleh pertulmbulhaln 

eksponensiall dengaln berbalgali sulmber pendalpaltaln (seperti iklaln daln 

penjulallaln produlk altalul jalsal pelengkalp). Selalmal jalngkal walktul yalng 

Palnjalng malrgin alwall alkaln talmpalk rendalh tetalpi alkaln meningkalt 

seiring walktul. 

2) ALset kecil  

   Bisnis dengaln alset yalng kecil tentul menghalsilkaln bialyal 

Malrginall yalng relaltif rendalh, sehinggal dalpalt memperkulalt prinsip 

pertalmal balhwal “malrgin keulntulngaln rendalh.” Sallalh saltulnyal aldallalh  
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dengaln menggulnalkaln infralstrulktulr yalng aldal (seperti telepon seluller), 

sehinggal bialyal tetalp daln bialyal  alwall dalpalt diminimallkaln.  

3) Skallalbilitals  

   Setialp bisnis Finalnciall Technology dalpalt mullali dalri yalng 

kecil tetalpi halruls dalpalt ditingkaltkaln skallalnyal, algalr mendalpaltkaln 

malnfalalt penulh dalri jalringalnnyal semalkin lulals. Seseoralng halruls 

memperhaltikaln falktal balhwal ketikal mengembalngkaln teknologi, malkal 

halruls dalpalt meningkaltkaln skallal talnpal halruls secalral dralstis 

meningkaltkaln bialyal altalul mengorbalnkaln efisiensi teknologi. 

4) Inovaltif  

   Bisnis Finalnciall Technology yalng sulkses julgal halruls inovaltif, 

balik dallalm hall produlk malulpuln Operalsionallnyal. Dengaln semalkin 

melulalsnyal penggulnalaln telepon seluller daln lalyalnaln internet, balnyalk 

inovalsi dalpalt dilalkulkaln dallalm teknologi seluller di bidalng Finalnciall 

Technology.  

5) Kemuldalhaln  

   Keulntulngaln ultalmalnyal aldallalh modall yalng dibultulhkaln lebih 

sedikit daln dalpalt mendorong inovalsi. 

b. Indikaltor Inklulsi Keulalngaln 

Indikaltor inklulsif Keulalngaln yalng dialplikalsikaln mengikulti ketentulaln 

yalng ditetalpkaln oleh balnk Indonesial. Indeks Inklulsi Keulalngaln  

merulpalkaln metode allternaltif pengulkulraln inklulsi Keulalngaln melalluli 

pendekaltaln indeks mulltidimensionall, yalng berbalsis paldal daltal 
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malkroekonomi khulsulsnyal calkulpaln lalyalnaln perbalnkaln. Pengulkulraln ini 

paldal dalsalrnyal merulpalkaln ULpalyal yalng dilalkulkaln Balnk Indonesial ulntulk 

Mengkombinalsi berbalgali indikaltor sektor perbalnkaln sehinggal paldal 

alkhirnyal Indikaltor Inklulsi Keulalngaln  dalpalt menggalbulngkaln beberalpal 

informalsi mengenali berbalgali dimensi dalri sebulalh sistem keulalngaln yalng 

inklulsif (Rifal’i, 2017). Yalitul:  

1) ALkses ( Jalngkalulaln Lalyalnaln), yaitu kemampuan pelaku UMKM 

dalam memperoleh akses terhadap produk dan layanan keuangan 

yang dibutuhkan. 

2) Penggulnalaln (Frekulensi Pemalkalialn), yaitu tingkat penggunaan 

produk dan layanan keuangan oleh pelaku UMKM dalam 

menjalankan kegiatan usaha. 

3) Ketersedialaln (ALdalnyal Titik Lalyalnaln), yaitu tersedianya produk dan 

layanan keuangan yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM sesuai 

dengan kebutuhan usaha. 

4) Kulallitals (Kealmalnaln & Kenyalmalnaln),  yaitu kemampuan produk 

dan layanan keuangan dalam memberikan keamanan, kenyamanan, 

serta kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan aktivitas 

keuangan. 

Keempat indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 

tingkat inklusi keuangan pelaku UMKM berdasarkan kemampuan 

dalam mengakses, menggunakan, memperoleh ketersediaan layanan, 

serta merasakan kualitas layanan keuangan yang digunakan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berdalsalrkaln halsil tinjalulaln terhaldalp penelitialn terdalhullul, ditemulkaln aldalnyal 

persalmalaln daln perbedalaln halsil penelitialn mengenali hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology, Literalsi Keulalngaln, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. 

Perbedalaln tersebult dalpalt dipengalrulhi oleh kalralkteristik objek penelitialn, wilalyalh 

penelitialn, valrialbel yalng digulnalkaln, indikaltor pengulkulraln, sertal metode alnallisis 

yalng diteralpkaln. Beberalpal penelitialn terdalhullul yalng relevaln dengaln penelitialn ini 

diralngkulm dallalm Talbel 2.1 sebalgali berikult. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/Tahun/Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian Keterbatasan Posisi Penelitian 

1 Nurohman, Y. A., 

Kusuma, M., & 

Narulitasari (2021). 

Fintech, Financial 

Inclusion, and 

Sustainability: A 

Quantitative Approach 

of Muslim SMEs 

Financial 

Technology (X); 

Inklusi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Partial Least 

Square (PLS) 

Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan. 

Financial 

Technology juga 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Berfokus pada 

hubungan 

Financial 

Technology, 

Inklusi 

Keuangan, dan 

Keberlanjutan 

UMKM, tetapi 

belum 

memasukkan 

Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

independen. 

Menambahkan 

Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

independen dan 

menguji Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi dalam 

hubungan 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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2 Iman et al. (2021). 

Increasing Financial 

Inclusion Through 

Financial Literacy and 

Financial Technology 

on MSMEs 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Financial 

Technology 

(X2); Inklusi 

Keuangan (Y) 

Regresi Berganda Literasi Keuangan 

dan Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan pada 

UMKM sektor 

kuliner di 

Pekanbaru. 

Berfokus pada 

pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Financial 

Technology 

terhadap Inklusi 

Keuangan dan 

belum menguji 

Keberlanjutan 

UMKM sebagai 

variabel terikat. 

Mengembangkan 

hubungan 

tersebut dengan 

menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

3 Papulasi, Dian (2024). 

Peran Literasi 

Keuangan sebagai 

Variabel Mediasi pada 

Pengaruh Financial 

Technology dan 

Karakteristik UMKM 

terhadap 

Keberlanjutan UMKM 

Financial 

Technology 

(X1); 

Karakteristik 

UMKM (X2); 

Literasi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, PLS-

SEM (SmartPLS), 

sampel 110 

UMKM, 

Convenience 

Sampling 

Financial 

Technology 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. 

Literasi Keuangan 

berperan sebagai 

mediator dalam 

hubungan Financial 

Technology dan 

Karakteristik 

UMKM terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Financial 

Technology tidak 

berpengaruh 

langsung terhadap 

Variabel mediasi 

yang digunakan 

adalah Literasi 

Keuangan, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. 

Menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai mediator 

untuk menguji 

pengaruh 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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Keberlanjutan 

UMKM. 

4 Jayanti, E., & 

Karnowati (2023). 

Digitalisasi UMKM 

dan Literasi Keuangan 

untuk Keberlanjutan 

UMKM di Kabupaten 

Cilacap 

Digitalisasi 

UMKM (X1); 

Literasi 

Keuangan (X2); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, survei, 

Multiple Linear 

Regression, 

purposive sampling 

pada UMKM di 

PLUT Cilacap 

Digitalisasi UMKM 

dan Literasi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM, baik secara 

parsial maupun 

simultan selama 

periode pandemi. 

Berfokus pada 

Digitalisasi 

UMKM dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

belum menguji 

Inklusi Keuangan 

Menguji 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dengan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi pada 
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sebagai variabel 

mediasi. 

UMKM di 

Kecamatan 

Kesugihan. 

5 Kisin, D. L., & 

Setyahuni (2024). 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan 

Financial Technology 

terhadap 

Keberlanjutan UMKM 

di Kota Semarang 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Inklusi 

Keuangan (X2); 

Financial 

Technology 

(X3); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, 

SmartPLS/PLS-

SEM, sampel 

UMKM Semarang 

Literasi Keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM, sedangkan 

Financial 

Technology tidak 

berpengaruh 

langsung secara 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Menguji 

pengaruh 

langsung ketiga 

variabel terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

belum 

menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. Hasil 

Financial 

Technology yang 

tidak 

berpengaruh 

langsung 

menunjukkan 

adanya 

Menguji kembali 

hubungan 

Financial 

Technology 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

menganalisis 

kemungkinan 

pengaruh tidak 

langsung melalui 

Inklusi 

Keuangan. 
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perbedaan hasil 

penelitian. 

6 Asmoro, Wiwiek 

Kusumaning (2025). 

Pengaruh Financial 

Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, 

Aksesibilitas Kredit 

terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM 

Financial 

Technology 

(X1); Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (X3); 

Akses Kredit 

(X4); 

Keberlangsungan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, 

SPSS/Regresi 

Berganda, sampel 

84 UMKM, 

purposive sampling 

Financial 

Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan 

Aksesibilitas Kredit 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM, baik secara 

parsial maupun 

simultan. 

Menggunakan 

Aksesibilitas 

Kredit sebagai 

variabel 

tambahan dan 

menguji 

pengaruh secara 

langsung, 

sedangkan 

mekanisme 

mediasi Inklusi 

Keuangan tidak 

menjadi fokus 

utama. 

Memfokuskan 

model pada 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

dengan Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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7 Puspitasari, Ayudia 

Dwi (2024). 

Keberlanjutan UMKM 

Perempuan: Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan Fintech 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Inklusi 

Keuangan (X2); 

Financial 

Technology 

(X3); 

Keberlanjutan 

UMKM 

Perempuan (Y) 

Kuantitatif 

deskriptif, PLS-

SEM/Regresi, 

sampel UMKM 

perempuan 

Literasi Keuangan 

dan Financial 

Technology 

meningkatkan 

Inklusi Keuangan 

yang mendukung 

Keberlanjutan 

UMKM Perempuan 

secara signifikan. 

Berfokus pada 

UMKM 

perempuan 

sehingga 

karakteristik 

responden lebih 

spesifik 

dibandingkan 

penelitian yang 

mencakup 

UMKM secara 

umum. 

Menguji model 

pada UMKM 

secara umum di 

Kecamatan 

Kesugihan 

dengan Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. 

8 Hermalwan, Indra, 

dkk. (2025). Peran 

Mediasi Inklusi 

Keuangan: Analisis 

Teknologi Keuangan 

dan Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja 

UMKM 

Teknologi 

Keuangan (X1); 

Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (Z); 

Kinerja UMKM 

(Y) 

Kuantitatif, 

kuesioner 77 pelaku 

UMKM, PLS-SEM 

menggunakan 

SmartPLS 

Teknologi 

Keuangan dan 

Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh 

signifikan secara 

langsung terhadap 

Kinerja UMKM. 

Keduanya 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Inklusi 

Keuangan berperan 

sebagai mediator 

penuh terhadap 

Kinerja UMKM. 

Variabel terikat 

yang digunakan 

adalah Kinerja 

UMKM, bukan 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Mengadaptasi 

mekanisme 

mediasi Inklusi 

Keuangan 

dengan 

menggunakan 

Keberlanjutan 

UMKM sebagai 

variabel terikat 

serta menguji 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan dalam 

satu model. 
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9 Cahyawati, N. E., 

Nantunga, K. H., & 

Tumewang, Y. K. 

(2023). The Influence 

of Financial 

Technology & Literacy 

on MSMEs 

Sustainability with 

Financial Inclusion as 

a Mediating Variable 

Financial 

Technology 

(X1); Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, SEM 

berbasis 

PLS/SmartPLS 

Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Literasi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Inklusi 

Keuangan secara 

signifikan 

memediasi 

hubungan Financial 

Technology dan 

Literasi Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Model memiliki 

kesamaan 

variabel dengan 

penelitian ini, 

sehingga 

perbedaan tidak 

dapat hanya 

didasarkan pada 

variabel. 

Perbedaan 

terletak pada 

karakteristik 

objek, wilayah 

penelitian, dan 

kriteria 

responden. 

Menguji kembali 

model pada 

UMKM di 

Kecamatan 

Kesugihan, 

Kabupaten 

Cilacap, dengan 

kriteria 

responden yang 

telah 

menggunakan 

Financial 

Technology lebih 

dari satu tahun. 
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10 Nengah & Ekayani 

(2024). The Mediating 

Effect of Access to 

Capital in the Impact 

of Financial Literacy 

and Financial 

Inclusion on SME 

Sustainability 

Financial 

Literacy (X1); 

Financial 

Inclusion (X2); 

Access to Capital 

(Z); SME 

Sustainability 

(Y) 

PLS-SEM Literasi Keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap Access to 

Capital. Keduanya 

tidak berpengaruh 

langsung secara 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Access to 

Capital berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

memediasi 

pengaruh Literasi 

Keuangan serta 

Inklusi Keuangan. 

Menggunakan 

Access to Capital 

sebagai variabel 

mediasi dan tidak 

memasukkan 

Financial 

Technology 

sebagai variabel 

independen. 

Menggunakan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi dalam 

hubungan 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhullul, terdalpalt beberalpal temulaln yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln positif alntalral Finalnciall Technology, Literalsi 

Keulalngaln, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. Nalmuln, halsil penelitialn 

mengenali pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM malsih 

menulnjulkkaln ketidalkkonsistenaln. Beberalpal penelitialn menemulkaln balhwal 

Finalnciall Technology berpengalrulh positif terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM, 

sedalngkaln penelitialn lalinnyal menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology tidalk 

memiliki pengalrulh lalngsulng yalng signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Perbedalaln halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology daln Keberlalnjultaln ULMKM malsih perlul dikalji lebih lalnjult. 

Selain itu, penelitian terdahulu memiliki perbedaan dalam penggunaan 

variabel, objek, karakteristik responden, serta konteks wilayah penelitian. 

Penelitian yang mengintegrasikan Financial Technology dan Literasi Keuangan 

sebagai variabel yang memengaruhi Keberlanjutan UMKM dengan Inklusi 

Keuangan sebagai variabel mediasi masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada 

konteks UMKM di Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Karakteristik 

wilayah, kondisi pelaku UMKM, tingkat pemanfaatan teknologi keuangan, serta 

akses terhadap layanan keuangan dapat berbeda antarwilayah sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

kembali hubungan antara Financial Technology, Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan Keberlanjutan UMKM dengan menempatkan Inklusi Keuangan 

sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji 
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pengaruh langsung Financial Technology dan Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM, tetapi juga menguji apakah Inklusi Keuangan mampu 

menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh Financial Technology dan 

Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai hubungan tersebut pada UMKM di 

Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 
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C. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhullul daln lalndalsaln teori yalng telalh 

diulralikaln, keralngkal pemikiraln penelitialn ini disulsuln ulntulk menjelalskaln hulbulngaln 

alntalral Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM dengaln Inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi. Finalnciall Technology 

dipalndalng dalpalt mempermuldalh pelalkul ULMKM dallalm mengalkses daln 

memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln, sedalngkaln Literalsi Keulalngaln dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpulaln pelalkul ULMKM dallalm memalhalmi daln mengalmbil 

kepultulsaln keulalngaln secalral tepalt. Kedulal falktor tersebult diperkiralkaln dalpalt 

meningkaltkaln Inklulsi Keulalngaln yalng selalnjultnyal dalpalt mendulkulng Keberlalnjultaln 

ULMKM. 

Dallalm penelitialn ini, Technology ALcceptalnce Model (TALM) digulnalkaln 

ulntulk menjelalskaln penerimalaln daln pemalnfalaltaln Finalnciall Technology oleh pelalkul 

ULMKM, khulsulsnyal melalluli persepsi mengenali kemuldalhaln penggulnalaln daln 

kemalnfalaltaln teknologi. Sementalral itul, hulbulngaln alntalral Literalsi Keulalngaln, Inklulsi 

Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM didulkulng oleh konsep daln halsil penelitialn 

terdalhullul yalng relevaln. Berdalsalrkaln hulbulngaln tersebult, Inklulsi Keulalngaln 

diposisikaln sebalgali valrialbel medialsi yalng menjembaltalni pengalrulh Finalnciall 

Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Keralngkal pemikiraln penelitialn ini menggalmbalrkaln aldalnyal pengalrulh 

lalngsulng Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM, pengalrulh Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln, sertal pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 
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Selalin itul, penelitialn ini mengulji pengalrulh tidalk lalngsulng Finalnciall Technology 

daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklulsi Keulalngaln 

sebalgali valrialbel medialsi.  

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Garis Solid (—>): Pengalrulh Lalngsulng (Direct Effect). 

2) Garis Putus-putus (- - >): Pengalrulh Tidalk Lalngsulng (Indirect Effect) altalul 

Hulbulngaln Medialsi. 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Financial Technology terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan dan 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kemanfaatan teknologi 

(perceived usefulness). Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan dan pemanfaatan Financial Technology oleh pelaku 

UMKM. Pelaku UMKM yang merasakan bahwa Financial Technology mudah 

digunakan dan memberikan manfaat bagi kegiatan usahanya akan cenderung 

menggunakan teknologi tersebut dalam aktivitas usaha. Pemanfaatan Financial 

Technology dapat memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi, 

meningkatkan efisiensi, serta mendukung akses terhadap layanan keuangan 

digital. 

Keberlanjutan UMKM merupakan kemampuan usaha dalam 

mempertahankan kegiatan operasional, mengembangkan usaha, dan mencapai 

pertumbuhan secara berkelanjutan. Keberlanjutan tersebut dapat tercermin 

melalui pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategi, pertumbuhan 

struktural, dan pertumbuhan organisasional. Oleh karena itu, pemanfaatan 

Financial Technology yang memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

kegiatan usaha secara konseptual dapat mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara 

Financial Technology dan keberlanjutan UMKM. (Nurohman, Y. A., Kusuma, 

M., & Narulitasari, 2021) menemukan bahwa Financial Technology memiliki 

hubungan positif terhadap keberlanjutan usaha kecil dan menengah. (Jayanti, 

E., & Karnowati, 2023) juga menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM yang 

mencakup pemanfaatan teknologi keuangan berpengaruh positif terhadap 

keberlanjutan UMKM. (Asmoro, Wiwiek Kusumaning, 2025) menemukan 

bahwa Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan UMKM. Namun, (Kisin, D. L., & Setyahuni, 2024) 

menemukan bahwa Financial Technology tidak berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan Financial Technology terhadap keberlanjutan 

UMKM masih perlu diuji kembali pada objek penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan landasan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin baik pemanfaatan 

Financial Technology, maka semakin besar pula peluang UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan usaha dan mendukung keberlanjutan 

usahanya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 
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Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan 

mengelola keuangan, termasuk dalam memahami produk dan layanan 

keuangan serta mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi yang 

memadai. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan diperlukan agar pelaku 

usaha mampu mengelola keuangan secara lebih baik, melakukan perencanaan, 

serta mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan secara tepat dapat membantu 

pelaku UMKM menjaga stabilitas keuangan usaha dan menghadapi berbagai 

risiko. Dengan literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM dapat memahami 

kondisi keuangannya, merencanakan penggunaan dana, serta menentukan 

keputusan yang mendukung kegiatan usaha dalam jangka panjang. Kondisi 

tersebut secara konseptual dapat mendukung keberlanjutan UMKM yang 

tercermin dari pertumbuhan keuangan, strategi, struktural, dan organisasional. 

Hasil penelitian Jayanti dan Karnowati (2023) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Kisin dan 

Setyahuni (2024) juga menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Asmoro (2025) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan UMKM. Selain itu, Puspitasari (2024) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan bersama dengan Financial Technology dan inklusi keuangan 

berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM perempuan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian terdahulu tersebut, 

dapat diargumentasikan bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki 
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pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola keuangan dan mengambil keputusan yang mendukung 

keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

3. Pengaruh Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan UMKM di 

Kecamatan Kesugihan. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), 

kemudahan dan kemanfaatan teknologi dapat mendorong seseorang untuk 

menerima dan menggunakan suatu teknologi. Dalam penelitian ini, 

Financial Technology merupakan teknologi keuangan yang dapat 

memberikan kemudahan kepada pelaku UMKM dalam melakukan transaksi 

dan mengakses layanan keuangan. Penggunaan Financial Technology dapat 

memperluas kesempatan pelaku UMKM untuk memanfaatkan berbagai 

layanan keuangan digital. 

Inklusi keuangan berkaitan dengan kemudahan akses, ketersediaan, 

penggunaan, dan kualitas layanan keuangan. Semakin mudah pelaku 

UMKM memperoleh dan menggunakan layanan keuangan, semakin besar 

pula tingkat inklusi keuangan yang dapat dicapai. Dengan demikian, 

pemanfaatan Financial Technology secara konseptual dapat mengurangi 

hambatan dalam mengakses layanan keuangan dan meningkatkan 

penggunaan layanan keuangan oleh pelaku UMKM. 
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Hasil penelitian Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) 

menunjukkan bahwa Financial Technology memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan inklusi keuangan. Iman et al. (2021) juga menemukan 

bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan UMKM. Rissayana dan Ibrahim (2023) menunjukkan 

bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan pada pelaku UMKM sektor makanan dan minuman. Hasil 

penelitian Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) juga 

menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif terhadap 

inklusi keuangan. 

Berdasarkan landasan teori, konsep variabel, dan penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan Financial Technology oleh pelaku UMKM, semakin mudah 

pula pelaku usaha mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan di Kecamatan Kesugihan. 

4. Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 

Literasi keuangan memberikan kemampuan kepada pelaku UMKM untuk 

memahami produk dan layanan keuangan, mengetahui manfaat serta risiko 

layanan keuangan, dan mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi 

yang memadai. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam 
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menentukan dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan usahanya. 

Inklusi keuangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan layanan 

keuangan, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam mengakses dan 

menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, tingkat literasi keuangan yang 

baik dapat membantu pelaku UMKM memahami berbagai produk dan layanan 

keuangan sehingga lebih mampu memanfaatkannya secara tepat. Dengan 

demikian, literasi keuangan secara konseptual dapat mendukung peningkatan 

inklusi keuangan. 

Hasil penelitian Iman et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM. 

Rissayana dan Ibrahim (2023) juga menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada pelaku 

UMKM sektor olahan makanan dan minuman. Cahyawati, Nantungga, dan 

Tumewang (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap inklusi keuangan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian terdahulu 

tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin baik literasi keuangan pelaku 

UMKM, maka semakin besar kemampuan pelaku usaha dalam memahami, 

memilih, dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

usahanya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan di Kecamatan Kesugihan. 
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5. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Di Kecamatan 

Kesugihan  

Inklusi keuangan memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM 

untuk memperoleh dan menggunakan berbagai layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Akses terhadap tabungan, pembiayaan, pembayaran, 

dan layanan keuangan lainnya dapat membantu pelaku UMKM dalam 

memenuhi kebutuhan kegiatan usaha dan menghadapi risiko keuangan. 

Keberlanjutan UMKM membutuhkan kemampuan untuk 

mempertahankan kegiatan operasional dan mengembangkan usaha dari waktu 

ke waktu. Dengan akses layanan keuangan yang memadai, pelaku UMKM 

memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh sumber pembiayaan, 

mengelola transaksi, dan memenuhi kebutuhan keuangan usaha. Kondisi 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) menemukan bahwa 

inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha kecil dan 

menengah. Kisin dan Setyahuni (2024) juga menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Asmoro (2025) menemukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan UMKM. Puspitasari (2024) juga menunjukkan 

bahwa inklusi keuangan berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM 

perempuan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan penelitian terdahulu tersebut, 

dapat diargumentasikan bahwa semakin baik inklusi keuangan yang dimiliki 
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pelaku UMKM, maka semakin besar kesempatan pelaku usaha dalam 

memperoleh dan menggunakan layanan keuangan untuk mendukung kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H5: Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

6. Inklusi Keuangan sebagai Variabel Mediasi Pengaruh Financial Technology 

terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Financial Technology memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM 

dalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan melalui teknologi 

digital. Dalam perspektif TAM, teknologi yang dipersepsikan mudah 

digunakan dan bermanfaat akan mendorong penerimaan dan penggunaannya 

oleh pelaku UMKM. Pemanfaatan Financial Technology selanjutnya dapat 

memperluas akses dan penggunaan layanan keuangan sehingga meningkatkan 

inklusi keuangan. 

Peningkatan inklusi keuangan dapat memberikan dukungan terhadap 

keberlanjutan UMKM karena pelaku usaha memperoleh akses yang lebih baik 

terhadap produk dan layanan keuangan yang dibutuhkan. Dengan demikian, 

hubungan tidak langsung tersebut dapat dijelaskan melalui alur bahwa 

Financial Technology meningkatkan akses dan penggunaan layanan keuangan, 

kemudian peningkatan inklusi keuangan mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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Penelitian Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) menunjukkan 

adanya hubungan positif antara Financial Technology, inklusi keuangan, dan 

keberlanjutan UMKM. Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) juga 

menemukan bahwa inklusi keuangan secara signifikan memediasi hubungan 

Financial Technology dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Selain itu, penelitian Indra Hermawan dkk. (2025) menunjukkan bahwa 

Financial Technology berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan dan 

inklusi keuangan berperan sebagai mediator dalam hubungan variabel 

keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan teori, hubungan antarvariabel, dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa Financial Technology tidak 

hanya dapat mendukung keberlanjutan UMKM secara langsung, tetapi juga 

melalui peningkatan akses dan penggunaan layanan keuangan yang tercermin 

dalam inklusi keuangan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H6: Inklusi Keuangan secara signifikan memediasi pengaruh Financial 

Technology terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

7. Inklusi Keuangan sebagai Mediasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Literasi keuangan memberikan pengetahuan dan kemampuan kepada 

pelaku UMKM dalam memahami serta mengelola keuangan. Namun, 

kemampuan tersebut akan lebih optimal apabila pelaku usaha memiliki akses 

dan kesempatan untuk menggunakan produk serta layanan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan usahanya. Inklusi keuangan menjadi penghubung 



57 

 

 
 

yang memungkinkan pengetahuan dan kemampuan keuangan tersebut 

diterapkan dalam kegiatan usaha. 

Pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik akan lebih mampu 

memahami manfaat, risiko, dan mekanisme berbagai produk serta layanan 

keuangan. Pemahaman tersebut dapat mendorong penggunaan layanan 

keuangan secara lebih tepat. Selanjutnya, peningkatan akses dan penggunaan 

layanan keuangan dapat memberikan dukungan terhadap kegiatan operasional, 

pengelolaan keuangan, serta pengembangan usaha sehingga dapat mendukung 

keberlanjutan UMKM. 

Hasil penelitian Iman et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan 

UMKM. Rissayana dan Ibrahim (2023) juga menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. 

Sementara itu, Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) menemukan 

bahwa inklusi keuangan secara signifikan memediasi hubungan Financial 

Technology dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. Hasil 

penelitian tersebut memberikan dasar empiris bahwa peningkatan literasi 

keuangan dapat berkaitan dengan peningkatan inklusi keuangan yang 

selanjutnya dapat mendukung keberlanjutan UMKM. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, hubungan antarvariabel, dan hasil 

penelitian terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa literasi keuangan 

dapat mendukung keberlanjutan UMKM melalui peningkatan akses dan 
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penggunaan layanan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H7: Inklusi Keuangan secara signifikan memediasi pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di kecamatan kesugihan. 

  


